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EXCUTIVE SUMMARY 

KONSEPSI ANAK DIDIK MENURUT PROGRESSIVISME DALAM 

PERKPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 

Moch. Tolchah 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sepanjang sejarah umat manusia, tidak bisa terlepas dari 

pertentangan antara pendidikan yang dijalankan secara demokratis dengan 

pendidikan dijalankan secara otoriter. Pada kenyataannya pendidikan dalam 

kategori demokratis lebih banyak berkembang di masyarakat Barat, sedangkan 

pendidikan bercorak otoriter lebih banyak berkembang di dunia Timur. 

Meskipun di Barat juga ada praktek-praktek pendidikan otoriter, begitu juga 

sebaliknya di dunia Timur juga banyak praktek-praktek pendidikan yang 

demokratis, namun kenyataan tersebut menunjukan kecenderungan umum.
1
 

Dalam hal ini tidaklah heran kalau kemudian progressivisme, sebuah aliran 

filsafat pendidikan yang menekankan pada pentingnya pendidikan demokratis, 

dengan tokohnya John Dewey, tumbuh dan berkembang di masyarakat Barat. 

Secara historis, progressivisme berkembang dari filsafat Pragmatisme 

yang dipelopori oleh Charles S. Peirce, William James dan John Dewey. 

Meskipun pada realitanya prinsip-prinsip umum aliran ini hanya dibangun dari 

hasil pemikiran pendidikan yang dikemukakan oleh John Dewey. Dewey 

                                                 
1
 Imam Barnadib, Dalam kata Pengantar Pendidikan Partisipatif Menimbang Konsep Fitrah dan 

Progressivisme John Dewey, (Yogyakarta :  Safiria Insani Press, 2004), h. xi 
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 2 

mencoba melakukan terobosan dari pendidikan otoriter, menuju pendidikan 

yang menekankan pada asas demokratis. 

Pendidikan merupakan sebuah proses transformasi dan internalisasi ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan 

pengembangan potensi fitrah-nya.
2
 Hal ini berguna untuk mencapai 

keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. Sementara itu 

pendidikan dalam perkembangan dewasa ini berfungsi untuk memberikan 

kaitan antara anak didik dan lingkungan sosial-kulturalnya yang terus 

berubah-ubah.
3
 

progressivisme menghendaki agar pendidikan dilaksanakan secara integral 

dengan melibatkan seluruh komponen pendidikan (anak didik, pendidik, 

lingkungan dan pengalaman), agar anak didik pada akhirnya mampu 

mengahadapi perkembangan zaman. Hal inilah yang merupakan segi positif 

dari progressivisme yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Sementara segi 

negatif dari progressivisme adalah kurang menyetujui adanya pendidikan yang 

bercorak otoritas dan absolut dalam bentuk apapun, seperti dalam agama, 

politik dan moral.  

                                                 
2
 Suwadi, Memahami Hubungan Interplay Antara Sekolah Dengan Masyarakat Dalam Perspektif 

Progressivisme, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 4 No 2, Juli 2003  
3
 Fungsi dan tugas pendidikan didasarkan pada acuan dasar dalam memandang pendidikan 

sebagai; 1) pengembangan potensi, lembaga sekolah bertugas merealisasikan pendidikan Islami 

yang didasarkan atas asas fikri, aqidah dan tasyri'i; 2) pewarisan budaya, tugas lembaga sekolah 

adalah optimalisasi kematangan dan kedewasaan sehingga menjadi mujtahid baru; 3) interaksi 

antara potensi dan budaya, tugas lembaga pendidikan adalah membersihkan keterikatan anak didik 

terhadap pengetahuan sekuder dan memberikan peluang untuk mengalami sendiri. Disamping itu 

lembaga pendidikan juga tetap memelihara keutuhan dan kesatuan anak didik agar tetap survival 

dalam tatanan masyarakat dan peradaban. Bandingkan dengan Hasan Langgulung, Asas-asas 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988), h. 305 
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 3 

Pendidikan Islam diharapkan dapat membangun kembali nilai-nilai 

kemanusiaan yang telah luntur. Dengan demikian pendidikan kembali pada 

peran sentralnya sebagai institusi pematangan humanisasi. Karena itu, 

pendidkan Islam sebagai manifestasi ajaran Islam harus dipacu ke arah 

pembebasan. Praktek pendidikan Islam tidak mengenal diskriminasi apapun 

termasuk di dalamnya hegemoni dan pengkultusan terhadap guru, sebaliknya 

harus tercipta demokratisasi pendidikan.
4
 Athiyah al-Abrasyi menambahkah, 

sesungguhnya dalam pendidikan Islam terwujud prinsip-prinsip demokrasi, 

kemerdekaan, persamaan dan kesempatan yang sama untuk belajar.
5
 

Pendidikan Islam sebagai instrumen penting orientasi pembebasan 

diharapkan mampu menyadarkan manusia ke arah eksistensinya sebagai agen 

yang bebas. Proses pendidikan yang dijalankan bagaimana menciptakan 

manusia kritis, reflektif, dan integratif.
6
 

Untuk mewujudkan konsep pendidikan tersebut, pendidikan Islam harus 

kembali pada filsafat pendidikan Islam yang bersumber dari wahyu Allah swt, 

yang mengandung kebenaran mutlak. Karena kebenaran dalam Islam 

sesungguhnya bukan kebenaran yang bersifat relatif dan spekulatif, tergantung 

ruang dan waktu, seperti yang dihasilkan oleh pemikiran filsafat rasionalis dan 

empiris. 

                                                 
4
 Imam Tholkah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi dan 

Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 123 
5
 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, terj.Abdullah Zakiy 

Al-Kaaf, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 22 
6
 Manusia kritis adalah manusia cerdas di dalam mengidentifikasi dan mencari solusi terbaik bagi 

problematika kehidupan yang ada. Manusia reflektif adalah manusia cerdas di dalam membangun 

keikutsertaan kerja/kinerja yang baik. Manusia intergratif adalah manusia cerdas yang mampu 

membangun relasi dengan seluruh elemen-elemen kehidupan secara menyeluruh baik dengan 

sesama manusia maupun dengan lingkungannya. Lihat Imam Tholkah dan Ahmad Barizi, 

Membuka Jendela Pendidikan, Ibid.,124 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 4 

Dalam pendidikan Islam nilai ditransferkan kedalam aktifitas pendidikan 

adalah iman dan taqwa, bukan kebudayaan atau warisan sejarah, sebab 

keduanya belum tentu baik atau buruk. Maka nilai yang ditransfer bukan 

bersifat free value seperti progressivisme, tetapi unfree value. Di samping 

iman, nilai yang ditransfer dalam pendidikan adalah akhlak.
7
 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat ditemukan 

beberapa pokok rumusan masalah yaitu :  

1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut teori Progressivisme?  

2. Bagimana konsep Pendidikan anak menurut teori progressivisme dalam 

perspektif Islam?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak pada permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penulisan penelitian ini antara lain:  

1. Untuk mengetahui gambaran secara jelas tentang konsepsi anak didik 

menurut aliran filsafat pendidikan progressivisme.  

2. Untuk mengetahui konsep Pendidikan anak dalam teori progressivisme 

menurut perspektif Islam 

D. Metode Penelitian 

                                                 
7
 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, Ibid., h. 23  
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Dalam suatu penelitian selalu dihadapkan pada permasalahan yang akan di 

pecahkan. Untuk pemecahan permasalahan tersebut penulis menggunakan 

beberapa metode, yakni metode pengumpulan data dan analisis data. Adapun 

penjelasan secara rinci mengenai metode-metode tersebut. Sebagai berikut:  

1. Pendekatan Penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, pendekatan ini digunakan karena data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, dan bukan angka-angka.
8
 

Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberikan gambaran penyajian laporan secara jelas. Dalam hal ini 

penulis mencoba untuk mengkaji buku-buku yang berhubungan dengan 

aliran filsafat pendidikan Progressivisme dan pendidikan Islam, 

difokuskan tentang anak didik.    

2. Metode Pengumpulan Data  

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penulisan 

penelitian ini, penulis menggunakan metode library research, yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
9
 Baik 

yang sudah dipublikasikan atau belum. 

3. Sumber-sumber Data  

Penulis membagi sumber data menjadi dua bagian, yaitu:  

                                                 
8
 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), h. 

6 
9
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 

3.  
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a. Sumber Data Utama  

Merupakan sumber pokok yang memuat ide-ide awal tentang suatu 

bahan kajian, dalam hal ini mengenai progressivisme. Sumber utama 

dalam penulisan penelitian ini adalah buku karya John Dewey, 

Democracy and Education, An Introduction to The Philosophy of 

Education, (New York: The Macmillan Company, 1964). Sumber 

utama juga disebut dengan sumber primer, yang merupakan data 

otentik atau data langsung dari tangan pertama tentang masalah yang 

diungkapkan, disebut juga data asli.
10

 

b. Sumber Data Pendukung  

Sumber data pendukung merupakan data-data yang digunakan 

untuk memperkuat sumber utama. Sehingga penelitian akan lebih valid 

dalam menemukan kesimpulan. Data pendukung dalam penelitian 

lazim disebut dengan sumber sekunder yaitu data yang mengutip dari 

sumber lain. Sehingga tidak bersifat autentik karena diperoleh dari 

tangan kedua, ketiga dan selanjutnya.
11

 Sumber pendukung dalam 

penulisan penelitian ini meliputi; 

Buku Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode, karya Imam 

Barnadib, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994). Buku Al Tarbiyah Al-

Islamiyah wa falasifatuha, karya Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, terj. 

Abdullah Al-Kaaf, (Bandung: Pustaka Setia, 2003). Buku filsafat 

pendidikan, karya H.B. Hamdani Ali, (Yogyakarta: Kota Kembang, 

                                                 
10

 Wirnano Surahmad, Dasar-dasar Tehnik Research, (Bandung: Tarsito, 1972), h. 156 
11

 Ibid., h. 157  
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1986). Dan buku Pengantar Ilmu Mendidik Anak-Anak, karya. Dra. 

Sutari Imam Barnadib, (Yogyakarta: Institute Press IKIP Yogyakarta, 

1976)  

4. Metode Analisis Data  

Sebagai tindak lanjut pengumpulan data, maka data tersebut disusun 

secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

metode pola pikir deduktif. Metode deduktif menarik sebuah kesimpulan 

dari penjelasan yang umum dan global kepada penjelasan yang lebih 

khusus dan ringkas. Metode deduktif merupakan lawan kata dari metode 

Induktif, metode induktif adalah sebuah metode yang menjelaskan sebuah 

permasalahan dengan penjelasan yang seluas luasnya. 

E. Analisis Dan Diskusi 

1. Analisis Filsafat Pendidikan Progressivisme dalam Perspektif Pendidikan 

Islam  

Berdasarkan pada pembahasan Bab terdahulu, pada bagian ini penulis 

mencoba menganalisa konsep anak didik menurut progressivisme dilihat dari 

sudut pandang Islam sebagai usaha untuk mempelajari secara mendalam dari 

konsep atau sistem pendidikan progressivisme dilihat dari sudut pandang 

pendidikan Islam. 

Dalam pembahasan dibawah ini akan dijelaskan terlebih dulu bagaimana 

pandangan progresivisme tentang anak didik, setelah itu bagaimana Islam 

melihatnya. 
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 8 

Adapun pandangan pendidikan Islam terhadap konsep filsafat pendidikan 

progressivisme antar lain:  

 

a. Ontologi  

Pandangan ontologi progressivisme tertumpu pada pengalaman, 

dimana pengalaman sebagai ciri dari dinamika hidup dan hidup adalah 

perjuangan, tindakan dan perbuatan. Dimana pengalaman itu bersifat 

dinamis, temporal, spartial dan pluralitas. 

Selain pengalaman, pikiran (mind) juga menjadi perhatian dari 

ontologi progressivisme, mind meliputi kemampuan mengingat, imajinasi, 

melambangkan, merumuskan dan memecahkan masalah. Mind menyatu 

dalam kepribadian, keberadaan realita mind hanyalah di dalam aktivitas, 

tingkah laku. Mind merupakan apa yang manusia lakukan dan berperan 

dalam pengalaman. 

Berpijak dari kedua pandangan ontologi tersebut, prinsip yang di 

bangun dalam pendidikan progressivisme, adalah sebagai berikut;  

1) Pendidikan merupakan kehidupan itu sendiri, bukan persiapan untuk hidup.  

2) Pendidikan adalah pertumbuhan, maka pendidikan berlangsung terus.  

3) Pendidikan merupakan rekonstruksi dari kesimpulan secara terus 

menerus.  

4) Pendidikan di sekolah merupakan cara untuk meningkatkan kerjasama 

bukan untuk bersaing. 

5) Pendidikan adalah proses sosial dan komunikasi secara demokrasi. 
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6) Secara demokratis, peranan ide dan personalitas anak secara bebas 

diperlukan untuk pertumbuhan anak yang benar.   

Sedangkan dalam pandangan ontologi filsafat pendidikan Islam, 

terfokus pada hakekat manusia sebagai mahluk yang paling unik, hakekat 

alam raya dan hakekat Tuhan. Pembahasan ontologi secara mendalam, 

maka operasionalisasi pendidikan pada akhirnya akan menentukan konsep 

atau teori pendidikan Islam.
12

 Hal ini bisa dilihat bahwa manusia 

mempunyai pembawaan yang khas, yaitu fitrah (potensi). Dengan fitrah, 

manusia akan berkembang dan terus melakukan percobaan, memberikan 

pengalaman dalam kehidupan. Selain itu fitrah juga berfungsi untuk 

membekali dengan pengalaman keagamaan, sehingga dapat terus 

mengingatkan perjanjian primordial manusia dengan Tuhannya. 

Berangkat dari hakekat manusia yang dibekali dengan fitrah, maka 

dalam pendidikan Islam, tidak hanya menumbuhkan pengalaman dalam 

hal materi, tapi pengalaman dalam menjalankan perintah Tuhan. Karena 

pikiran tidak memberi peran penting apabila panca indra tidak bekerja, 

dimana panca indra dan akal sangat berperan dalam pendidikan. Sehingga 

prinsip umum yang berlaku dalam pendidikan Islam adalah sebagai 

berikut;  

1) Pendidikan berupaya mencakup kesempurnaan dalam hidup dunia dan 

akhirat.  

2) Pendidikan memanfaatkan fitrah yang dibawa manusia sejak lahir.  

                                                 
12

 M. Djumransjah, Dimensi-Dimensi Filsafat Pendidikan Islam, (Malang, Kutub Minar, 2005), h. 

20  
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3) Pendidikan akhlak sangat diutamakan  

4) Memberi kesempatan pada anak didik untuk berlatih. 

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa pendidikan Islam melihat 

Progressivisme dalam aspek ontologi yaitu dari pengalaman dan akal, akan 

tetapi sayangya dari aspek pendidikan akhlak progressivisme kurang 

memberikan penekanan, progressivisme lebih menekankan pada akal dan 

mind. 

 

b. Epistemologi  

Pandangan progressivisme mengenai epistemologi, diawali dengan 

pandangan tentang pengetahuan, dimana untuk mengetahui teori 

pengetahuan diperlukan alat bantu, yakni induktif, deduktif dan rasional 

serta empirik.
13

 

Tetapi dalam penarikan pengetahuan, progressivisme memakai 

metode induktif. Pandangan mengenai pengetahuan, dapat dijabarkan, 

bahwa fakta yang masih murni belum merupakan pengetahuan, bukan 

kompelasi unsur-unsur yang di tangkap oleh indra, pengetahuan harus 

dicoba, pengetahuan bersifat pasif. Dalam perspektif pendidikan Islam 

pandangan megenai pengetahuan difokuskan pada integrasi keilmuan yang 

ada pada pendidikan Islam, yang sempat menjadi jurang pemisah antara 

ilmu agama dan ilmu umum. Sehingga dengan integrasi itu akan 

menghasilkan manusia sempurna, yakni manusia yang terhindar dari 

                                                 
13

 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Sistem Dan Metode, Cet. Ke-8 (Yogyakarta: Andi Offset, 

1994), h. 30  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 11 

dikotomik dan juga terhindar dari cara berfikir ekstrim kiri yang disebut 

sebagi rasionalistik atau ekstrim kanan yang disebut sebagai 

spiritualistikatau pengkotakan dan spesialisasi kehidupan yang disebut 

dengan sekularistik.
14

 

Sedangkan mengenai kebenaran, menurut progressivisme kebenaran 

itu memerankan peranan utama untuk mencapai kecerdasan, kebenaran 

dipandang sebagai alat untuk membuktikan, cara untuk mencapai 

kebenaran dengan metodologi. Kebenaran dalam progressivisme bersifat 

spekulatif tergantung pada kondisi ruang dan waktu. Sedangkan dalam 

pendidikan Islam kebenaran disandarkan pada Al-Qur'an dan Hadits atas 

dasar iman, sehingga kebenaran dalam Islam bersifat mutlak. Oleh karena 

itu, ilmu sebagai sarana untuk mencapai kebenaran harus terpadu tidak 

boleh dipilah-pilah.  

c. Aksiologi  

Pandangan aksiologi progressivisme tertumpu pada nilai, bahwa nilai 

tidak dapat dipisahkan dari realita dan pengetahuan, sebab nilai lahir dari 

keinginan, dorongan perasaan, kebiasaan manusia sesuai watak manusia. 

Sehingga dalam pandangan progressivisme nilai merupakan moralitas 

relatif atau didasarkan pada cash value (nilai konstan). Hal ini didasarkan 

bahwa nilai memiliki sifat-sifat sebagai berikut;
15

 

1) Nilai tidak timbul dengan sendirinya, tapi ada faktor prasyarat yaitu 

bahasa. 

                                                 
14

 Djumransjah, Dimensi Dimensi, Ibid., h. 22  
15

 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Sistem Dan Metode, Ibid., h. 32-33  
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2) Makna nilai tidak eksklusif, artinya berbagai jenis nilai seperti benar 

atau salah, baik atau buruk, dapat dikatakan ada apabila menujukkan 

adanya kecocokan dengan pengujian yang dialami manusia dalam 

pergaulan. 

3) Nilai mempunyai kualitas sosial dan individu, hal ini didasarkan 

karena adanya keharusan pada diri individu untuk berhubungan dengan 

orang lain. 

4) Nilai adalah instrumen atau alat. Nilai itu mendorong seseorang untuk 

mencapai kemajuan, sedangkan kemajuan itu terjadi kalau tujuan itu 

tercapai. Hal ini tentunya sangat berbahaya karena kepentingan sama 

dengan kemajuan, dimana nilai hanya akan memiliki masa penerapan 

atau waktu yang sangat terbatas.
16

 

Pandangan progressivisme mengenai nilai, juga tercermin pada 

tujuan pendidikan progressivisme yang didasarkan pada pemikiran 

spekulatif dari nalar manusia, sehingga seringkali tujuan akhir dari 

pendidikan disesuaikan dengan tujuan Negara masing-masing yang 

menggunakan konsep pendidikan tertentu. Misalnya, Negara yang 

menganut faham demokrasi seperti Amerika serikat, maka tujuan 

pendidikanya untuk membentuk warga Negara yang demokratis. 

Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam, nilai yang dibangun 

mempunyai dua unsur, yaitu nilai insani dan nilai illahi.
17

 Nilai illahi 

mempunyai watak statis dan kebenarannya mutlak, walaupun dalam aspek 

                                                 
16

 Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Kota Kembang, 1987), h. 146-147 
17

 Djumransjah, Dimensi-Dimensi, Ibid., h. 22  
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konfigurasinya mengalami perubahan tanpa mengurangi kualitas intrinsik 

kewahyuaan dari sumber aslinya yakni al-Qur'an dan Hadits. Sedangkan 

nilai insani bersifat temporer dan relatif kebenaranya, karena itu nilai harus 

bersifat dinamis agar pendidikan tidak hanya sebagai agent of konsevatif 

(agen perlestarian nilai), tapi juga sebagai agent of change (agen 

perubahan nilai). 

Berdasarkan pada nilai yang dibangun pendidikan Islam. Maka 

tujuan pendidikan Islam bersumber pada wahyu yang bersifat universal, 

tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Yakni untuk merealisasikan 

penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secara 

individual maupun sosial. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah;  

 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku. (Q.S. al-Dzariyat: 56).
18

 

 

Dalam arti yang lebih luas, pendidikan Islam berisi materi 

pendidikan seumur hidup, guna mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Sehingga pendidikan Islam tidak hanya bersifat materialis tapi 

juga spiritual.  

 

                                                 
18

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Semarang: Tanjung Mas 

Inti, 1992), h. 862.  
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2. Analisis Konsepsi Progressivisme dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Tentang Anak Didik dalam Interaksi Pendidikan 

a. Pandangan filosofis anak didik  

  Anak didik merupakan sentral dalam proses pembelajaran, anak didik 

mempunyai peran penting apakah pendidikan dapat dikatakan berhasil 

atau tidak. Artinya dalam proses pembelajaran, apakah anak didik 

mengalami perubahan atau tetap antara sebelum dan sesudah mendapatkan 

pendidikan. Sehingga dalam pendidikan anak tidak hanya sebagai objek 

tapi juga subjek aktif yang siap untuk berkembang. 

1) Ontologi Anak Didik  

Ontologi anak didik menurut progressivisme, merupakan mahluk 

yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan mahluk-mahluk 

lain.
19

 

Kelebihan itu terutama bahwa anak didik mempunyai akal dan 

potensi, dengan sifatnya yang dinamis, kreatif dan dengan 

kecerdasannya anak didik mempunyai bekal untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah dalam hidupnya. Sebagai mahluk anak didik 

hendaklah dipandang tidak hanya sebagai kesatuan jasmani dan rohani 

saja. Melainkan manifestasinya sebagai tingkah laku dan perbuatan 

yang berada dalam pengalamannya.   

Adapun dalam perspektif pendidikan Islam, anak didik sebagai 

manusia yang memiliki potensi jasmaniyah, nafsiyah yang 

                                                 
19

 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Sistem Dan Metode, Ibid., h.  34  
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mengandung dimensi al-nafs, al-aql dan al-qalb dan potensi ruhiyah 

yang memancarkan dari dimensi al-ruh dan al-fitrah. Sehingga siap 

mengadakan hubungan vertikal dengan Tuhannya, sebagai manifestasi 

dari sikap teosentris manusia yang mengakui ketuhanan Yang Maha 

Esa.Manusia yang dicitakan adalah manusia yang mampu mengemban 

tugas-tugas-Nya dimuka bumi, baik sebagai hamba Allah maupun 

khalifah-Nya.
20

 Untuk dapat mewujudkan fungsi kekhalifahannya, 

maka seseorang harus; 1) memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan, 

2) bisa melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan ilmu dan 

ketrampilan yang dimiliki, 3) bisa menemukan jati dirinya sebagai apa 

atau siapa dirinya itu, 4) bisa bekerjasama dengan orang lain dan 

berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi fihak lain. 

 

2) Epistemologi Anak Didik  

Pandangan progressivisme tentang epistemologi anak didik, bahwa 

anak didik merupakan mahluk alami yang berkembang dengan mahluk 

alami lain, dan seperti objek alami lain anak didik merupakan bahan 

analisa ilmiah. Anak didik merupakan organisme yang mengalami satu 

proses pengalaman, sebab anak merupakan bagian integral dari 

lingkungan dengan peristiwa-peristiwa antar hubungan, perasaan, 

pikiran dan benda-benda.
21

 Anak didk mempunyai hasrat dan naluri 

                                                 
20

 Arif Furhan, Muhaimin dan Agus Maimun, Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi di 

Perguruan Tinggi Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 45 
21

 Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h. 250 
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alamiah untuk belajar dan menemukan sesuatu disekitarnya, hasrat 

alamiah tersebut dibawa sejak lahir.  

Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam, epistemologi anak 

didik, bahwa anak dilahirkan tidak membawa bekal pengetahuan, 

keterampilan dan kepribadian yang dibutuhkan kelak. Hal ini juga 

didasarkan bahwa; 1) setiap anak lahir dalam keadaan tidak berdaya, 2) 

setiap anak lahir dalam keadaan belum dewasa, sehingga memerlukan 

bimbingan, pengarahan dan petunjuk dari orang dewasa, 3) setiap anak 

tidak boleh dibiarkan tidak dewasa. Kedewasaan dalam hal ini adalah 

kemandirian sebagai satu diri dan kebersamaan yang sejalan sesuai 

dengan petunjuk Allah swt. 4) setiap anak hidup dalam masyarakat dan 

kebudayaan yang berbeda-beda.
22

 Sehingga anak didik membutuhkan 

pendidikan agar dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, 

dan mencapai kedewasaan dalam menghadapi kehidupan. 

 

3) Aksiologi anak didik  

Pandangan aksiologi anak didik progressivisme, bahwa anak 

mempunyai hasrat atau naluri alamiah untuk belajar dan menemukan 

sesuatu disekitarnya. Hasrat alamiah tersebut dibawa sejak lahir. 

Progressivisme berpandangan bahwa pendidikan yang dimulai dengan 

anak didik adalah sebuah cara dalam pendidikan yang sangat mudah 

dan alami. Sehingga progressivisme mengutamakan kemerdekaan bagi 

                                                 
22

 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 114-120 
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anak didik, mereka didorong dan diberanikan diri untuk memiliki dan 

bertindak melaksanakan kebebasan mereka, baik secara fisik maupun 

dalam cara berfikir.
23

 Anak didik diberi kemerdekaan untuk berinisiatif 

dan percaya pada dirinya sendiri, sehingga anak didik dapat 

berkembang dengan wajar tanpa hambatan dari fihak manapun, dan 

pada akhirnya anak didik dapat menghayati belajar yang edukatif dan 

bukan mis edukatif. 

Untuk mengembangkan keaktifan anak didik, maka dinding 

pemisah antara sekolah dan masyarakat harus dihapus, karena sekolah 

yang baik adalah masyarakat yang baik dalam bentuk kecil, sedangkan 

pendidikan sendiri mencerminkan keadaan dan kebutuhan masyarakat.  

Dalam perspektif pendidikan Islam, bahwa anak didik merupakan 

manusia dari segi biologis maupun psikologis yang memiliki potensi 

untuk berkembang atau dikembangkan melalui proses pendidikan. 

Anak tidak hanya dipandang sebagai kesatuan jasmani dan rohani, 

terutama kecerdasan perlu difungsikan dalam diri anak didik, sehingga 

anak aktif dan dapat bermanfaat bagi lingkungannya. Anak didik harus 

mendapatkan kesempatan yang cukup untuk mengambil bagian dalam 

kejadian-kejadian di sekitarnya. Sehingga dalam proses pembelajaran 

anak tidak diposisikan sebagai botol kosong yang siap diisi, tapi 

sebagai teman dalam diskusi dengan guru. 

                                                 
23

 Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, Ibid., h. 146  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 18 

Anak bukan miniatur orang dewasa, sehingga metode yang 

digunakan dalam pembelajaran tidakboleh disamakan dengan orang 

dewasa. Anak didik mempunyai keinginan untuk berkembang dan 

terus belajar dan anak didik ingin selalu menjadi diri sendiri.
24

 

Sehingga pada akhirnya anak didik dapat merealisasikan penghambaan 

diri pada Allah, baik secara individual maupun sosial, atau menjadi 

manusia sempurna (insan kamil). 

b. Konsepsi Anak Didik Menurut Progressivisme dalam Perspektif 

Pendidikan Islam  

1) Pengalaman anak didik  

Pengalaman merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan anak 

didik dalam keikutsertaanya pada aktifitas pendidikan, hal ini perlu 

difahami dan harus diperhatikan oleh pendidik, sehingga akan lebih mudah 

dalam menentukan metode yang dipakai dalam pembelajaran 

Pengalaman anak didik adalah fenomena yang sangat menentukan 

partisipasi anak didik dalam proses pendidikan, anak yang sudah 

berpengalaman akan lebih mudah dalam memecahkan suatu masalah 

dibandingkan dengan anak didik yang belum berpengalaman. Pengalaman 

yang dimiliki oleh setiap anak akan membantu untuk berfikir lebih kritis 

dan sistematis dibandingkan dengan anak yang tidak mempunyai 

pengalaman.
25

 Pengalaman menurut Dewey adalah key concept, atau 

kunci pengertian manusia atas segala sesuatu. Oleh karena itu pengalaman 

                                                 
24

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka 

Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 177.  
25

 A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, Cet Ke-2, (Jakarta: Galia Indonesia, 1986), h. 43 
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merupakan serangkaian kejadian dengan sifat-sifat khusus dimana 

hubungan yang terjadi sebagaimana adanya.  

Pengalaman dalam pendidikan Islam ditekankan oleh konsep fitrah, 

bahwa proses pendidikan selain sebagai bagian dari pemberian 

pengalaman dalam kehidupan, juga berfungsi untuk membekali anak didik 

dengan pengalaman keberagamaan, sehingga dapat terus mengingatkan 

perjanjian primordial manusia dengan Tuhannya, yaitu kesaksian manusia 

bahwa Allah sebagai Tuhannya. Sejauh mana anak didik mempunyai 

pengalaman bertuhan, berdasar itu pula pendidikan diarahkan.  

Pengalaman mempunyai dua aspek penting dalam pendidikan, yaitu 

hubungan kelanjutan diantara individu dan masyarakat, serta hubungan 

pikiran dan benda, kesatuan antara dua aspek itu akan menjadi landasan 

dalam pendidikan. Di samping itu pengalaman juga mempunyai sifat yang 

penting dalam menopang pendidikan manusia, sifat-sifat antara lain :  

a) Pengalaman itu dinamis, menuntut adanya adaptasi dalam menghadapi 

perubahan dan menuntut tindakan-tindakan yang bersifat alternatif.  

b) Pengalaman itu temporal, mengandung arti berlangsung di dalam 

waktu, berakhir atau berubah dalam waktu.  

c) Pengalaman itu spatial, terjadi disuatu tempat tertentu dalam 

lingkungan hidup manusia 

d) Pengalaman itu pluralitas, terjadi seluas antara hubungan dan interaksi 

dimana manusia tersebut sebagai subjek yang mengalami mengungkap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 20 

dengan keseluruhan pribadinya dengan rasa, karsa, pikir dan panca 

inderanya.
26

 

Pentingnya pengalaman bagi perkembangan anak didik, sehingga perlu 

mendapat perhatian yang serius, karena tanpa danya pengakuan terhadap 

pengalaman anak didik, akan menghambat proses dalam interaksi belajar 

mengajar.  

2) Lingkungan anak didik  

Lingkungan memberikan andil besar terhadap perkembangan anak 

didik, hal ini juga didukung bahwa anak memilki potensi dan kemampuan 

intelektual yang dapat memecahkan problem hidupnya. Dalam pendidikan 

Islam suatu lingkungan harus dapat dimanipulasikan menjadi lingkungan 

yang memberikan suasana baik untuk memperlancar jalannya proses 

pendidikan Islam.
27

 Oleh karena itu lingkungan yang di bawa anak didik 

memberikan andil besar dalam proses belajar mengajar dan menuntut 

pendidik untuk menciptakan keaslian dari lingkungan anak didik berasal.  

Selain lingkungan pribadi yang membentuk suasana diri, suatu suasana 

yang bersifat pribadi, keinginan untuk menjadi diri sendiri itu ada pada 

setiap manusia, demikian pula pada anak didik yang berada dalam ikatan 

pendidikan. Dalam hal ini progressivisme menempatkan lingkungan anak 

sama fundamentalnya dengan kodrat dirinya sendiri. Diri anak adalah 

bagian dari lingkungannya; keduanya ada dalam unsur hubungan yang 

                                                 
26

 Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h. 234-235.  
27

 H.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 146 
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saling mempengaruhi.
28

 Akan tetapi lingkungan yang ditekankan 

progressivisme lebih pada keadaan sosialnya. Sedangkan dalam 

pendidikan Islam tidak hanya faktor sosial, tapi juga lingkungan 

keagamaan, dimana terdapat lingkungan yang acuh tak acuh terhadap 

agama, lingkungan yang berpegang teguh pada agama  dan lingkungan 

yang mempunyai tradisi agama, sadar, dan hidup dalam lingkungan agama 

dan berpendidikan.
29

 

Kemudian, prinsip lingkungan dalam mengajar sangat menekankan 

pada integrasi anak dengan lingkungannya. Karena apa yang dipelajari 

anak didik tidak terbatas pada apa yang ada di buku atau penjelasan guru 

di dalam kelas. Sehingga membutuhkan usaha untuk meletakkan prinsip 

lingkungan dalam pengajaran, usaha yang harus diterapkan meliputi:
30

 

a) Memberikan pengetahuan tentang lingkungan terhadap anak didik dan  

pengetahuan agama ditanamkan dan diluaskan.  

b) Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan.  

c) Mengadakan karya wisata ketempat-tempat yang dapat mendukung 

pengetahuan anak didik.  

d) Memberi kesempatan pada anak didik untuk melakukan penyelidikan 

sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan dan observasi, 

kemudian mengekspresikannya.  

                                                 
28

 Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, Ibid., h. 

251.  
29

 Zuhairini.dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995 ) h. 45 
30

 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,1995), 

h. 130 
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Dari uraian mengenai pengalaman dan lingkungan anak didik, 

perkembangan dan kematangan jiwa seorang anak didik dipengaruhi oleh 

faktor pengalaman dan lingkungan. Lingkungan dapat dijadikan tempat 

untuk mematangkan jiwa anak didik dan pengalaman membuat anak didik 

dapat berfikir kritis, dinamis dan kreatif. Sehingga dengan demikian, baik 

tidaknya sikap anak didik nantinya setelah terjun kemasyarkat ditentukan 

oleh dua faktor tersebut. 

F. Penutup  

Berdasarkan pada pemaparan penulis tentang konsepsi anak didik menurut 

progressivisme dalam perspektif pendidikan Islam. Maka penulis akan 

menyimpulkan dari pembahasan tersebut, meliputi:  

Pertama, pandangan Islam terhadap progressivisme dari aspek ontologi, 

epistemologi, aksiologi :  

 

1. Ontologi  

Pandangan progressivisme mengenai ontologi difokuskan pada 

pengalaman yang merupakan dinamika hidup dan memiliki ciri; dinamis,  

temporal, spatial dan pluralistis. Selain itu pikiran menurut progressivisme 

merupakan apa yang dilakukan dan berperan dalam pengalaman. 

Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam pandangan ontologi 

progressivisme tersebut difokuskan pada pengalaman diluar agama. 

Sedangkan Islam difokuskan pada hakekat manusia sebagai mahluk yang 

paling unik. Dan pengalaman yang dikembangkan dalam pendidikan Islam 
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didasarkan pada fitrah yang berfungsi untuk membekali pengalaman 

keberagamaan, sehingga terus mengingatkan perjanjian primordial antara 

manusia dengan Tuhannya. 

 

2. Epistemologi  

Progressivisme mengawali pandangan epistemologinya dengan 

pandangan tentang pengetahuan, dimana pengetahuan bersifat pasif, 

sehingga perlu diuji coba. Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam, 

pengetahuan difokuskan pada ilmu sendiri, bahwa ilmu harus 

diintegrasikan, sehingga akan menghasilkan manusia yang sempurna. 

Kemudian mengenai kebenaran, progressivisme berpandangan bahwa 

kebenaran mempunyai peran utama untuk mencapai kecerdasan, dimana 

untuk mencapai kebenaran diperlukan metodologi, sehingga kebenaran 

merupakan alat atau cara. Kebenaran dalam progressivisme bersifat 

spekulatif, tergantung pada kondisi ruang dan waktu. Sedangkan dalam 

perspektif pendidikan Islam ada kebenaran yang bersifat mutlak, yaitu 

kebenaran datangnya dari Allah swt dengan wahyu-Nya al-Qur'an dan  

didukung Hadits sebagai sumber kebenaran.  

3. Aksiologi  

Progressivisme memandang nilai merupakan moralitas relatif atau 

didasarkan pada cash value (nilai instan). Sedangkan dalam pendidikan 

Islam, nilai dibangun atas dua unsur, yaitu nilai insani dan nilai Illahi, 
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dimana nilai Illahi berwatak statis dan kebenarannya mutlak dan nilai 

insani bersifat temporer dan relatif kebenarannya.   

Tujuan pendidikan Islam bersumber pada wahyu Al-Qur'an yang 

bersifat universal, tidak terbatas ruang dan waktu, yaitu untuk 

merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia, 

baik secara individual maupun sosial. Dalam arti yang lebih luas, 

pendidikan Islam berisi materi pendidikan seumur hidup, guna mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sehingga pendidikan Islam tidak hanya 

bersifat material tapi juga spiritual.  

Kedua, pandangan filosofis anak didik, baik mengenai ontologi, 

epistemologi dan aksiologi. Pandangan ontologi anak didik, dalam 

pendidikan Islam, bahwa manusia memiliki potensi jasmaniyah dan 

nasfisiyah yang memancar dari al-ruhdan al-fitrah. Dengan tujuan agar 

manusia mampu mengemban tugas khalifah dimuka bumi, menjalin 

hubungan yang bersifat vertikal maupun horizontal.  Progressivisme 

memandang bahwa manusia mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 

mahluk-mahluk lain, yakni dengan adanya akal dan potensi, sifatnya yang 

dinamis, kreatif dan cerdas. Sehingga manusia mampu menghadapi dan  

memecahkan masalah dalam hidupnya.  

Epistemologi anak didik, pendidikan Islam memandang bahwa anak 

tidak membawa bekal pengetahuan, ketrampilan dan kepribadian, tapi 

hanya membawa potensi dasar (fitrah). Sehingga anak membutuhkan 

bimbingan, pengarahan dan petunjuk dari orang dewasa untuk 
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mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. Progressivisme 

memandang bahwa anak mempunyai hasrat dan naluri alamiah untuk 

belajar dan menemukan sesuatu disekitarnya, hasrat alamiah dibawa sejak 

lahir. Anak merupakan organisme yang menagalami satu proses 

pengalaman dan bagian integral dari lingkungannya. 

Aksiologi anak didik, pendidikan Islam memandang anak merupakan 

manusia muda, baik dari segi biologis maupun psikologis. Sehingga anak 

dalam proses pendidikan harus mendapat kesempatan yang cukup untuk 

mengembangkan potensinya agar bermanfaat bagi kehidupan yang nyata. 

Progressivisme bahwa anak harus diberi kemerdekaan, kebebasan baik 

secara fisik maupun dalam berfikir. Dengan diberi kemerdekaan anak akan 

mengambil inisiatif dan kepercayaan diri, sehingga anak dapat 

berkembang dengan wajar tanpa hambatan dari fihak manapun.  

Ketiga, mengenai peran pendidik dalam pendidikan, keduanya 

berpandangan bahwa pendidik harus dapat menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, untuk menciptakan suasana tesebut pendidik harus 

memiliki sifat wibawa, pembimbing dan menjadi teladan bagi anak 

didiknya.  


